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Vira Rahayu Vitaloka,(2021):  Nilai-Nilai Karakter Dalam Permainan  
Sentra Balok Bagi Anak Usia Dini  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembelajaran pada 
anak usia dini melalui model pembelajaran di sentra balok dalam menerapkan 
nilai-nilai karakter bagi anak usia dini. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
studi pustaka (Library Research) dengan metode kualitatif. penelitian kepustakaan 
sebagai kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, 
mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggunakan metode/teknik tertentu 
guna mencari jawaban atau permasalahan yang dihadapi. Sumber data penelitian 
adalah sumber data primer dan sumber data skunder. Dengan teknik pengumpulan 
datanya dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles 
dan Huberman. Dalam model ini aktifitas analisis kualitatif dilakukan dnegan cara 
interaktif dan terus menerus sampai bisa dirasa cukup.  Penelitian ini merupakan 
penelitan literature dengan mengambil objek penelitian dari buku-buku yang 
memperkuat teori bahwa nilai-nilai karakter dalam permainan sentra balok bagi 
anak usia dini sehingga tujuan dari pembelajaran di sentra tersebut dapat tercapai 
dengan baik. Adapun nilai-nilai karakter yang tercapai di sentra balok adalah 
tanggung jawab, disiplin, percaya diri, mandiri, dan jujur.  










Vira Rahayu Vitaloka , ( 2021): Values Character Da lam Games Sentra  
        Beams For Children Age Early  
  
Research is bertu juan to know the process of learning in children aged 
early through a model of learning in the center of the beam in implementing the 
Nili-value characters for children ages early . The type of research that is used is 
the study of literature (Library Research) with method qualitative . library 
research as an activity which is done by systematically to collect , process , and 
concluded the data by using the methods / techniques specific to search for an 
answer or problem that is faced by the research literature . Sources of data 
research is the source of primary data and source of data secondary . With 
documentation data collection techniques . The techniques of analysis of data that 
used the research is qualitative . The values of the characters is very important to 
establish the personality of someone participant students . The game is an activity 
that menyenagkan are implemented for the benefit of the activities it alone . The 
center of the beam itself has a purpose in the process of learning , to assist 
children in improving the ability of the contribution they are of making the 
composition of the line straight to the top to repesentasi real and of playing his 































 المبكر  الحزم على األطفال العمر القيم الشخصية دا الم االلعاب سنترا  :(0202)،  فيتالوكافيرا راهايو 
  
البحث هو خوان ل معرفة عملية التعلم يف األطفال الذين ترتاوح أعمارهم بني وقت مبكر من خالل منوذج التعلم 
نوع من البحوث اليت يتم  .يف مركز شعاع يف تنفيذ ونيلي القيمة األحرف ل أطفال ترتاوح أعمارهم وقت مبكر 
مكتبة البحوث باعتبارها النشاط الذي يتم  . مع طريقة النوعية (للبحوث مكتبة)استخدامها هو دراسة األدب 
تقنيات حمددة إىل البحث  /عن طريق منهجية ل مجع ، عملية ، و خلص البيانات عن طريق استخدام أساليب 
مصادر البيانات البحثية هي مصدر البيانات  .عن إجابة أو املشكلة اليت يواجهها من قبل البحوث األدب 
و تقنيات حتليل البيانات اليت تستخدم يف  .مع تقنيات مجع البيانات التوثيق  .لثانوية الرئيسي و مصدر للبيانات ا
اللعبة هي و  .قيم األحرف هي جدا مهمة ل إنشاء شخصية من شخص مشارك الطالب  .البحوث هي النوعية 
مركز شعاع نفسها له غرض يف عملية التعلم ، ل مساعدة  .النشاط اليت يتم تنفيذها ل صاحل أنشطة أهنا وحدها 
احلقيقي و من اللعب نفسه  األطفال يف حتسني قدرة مسامهة هم من جعل تكوين خط مستقيم إىل أعلى ل 
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A. Latar Belakang   
Usia dini disebut sebagai usia emas (golden age), karena anak 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak 
tergantikan pada masa mendatang.  
Menurut Yuliani Nurani Sujiono, Anak usia dini adalah sosok 
individu yang sedang menjalani proses perkembangan pesat dan fundamental 
bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan 
sampai  usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam 
pembentukkan karaker dan kepribadian anak. 
Menurut Departemen Pendidikan Nasional Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Anak Usia Dini 
tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan pada anak sejak lahir sampai 
pada usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
1
 
Sesuai dengan Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003 pasal 1 ayat 14, 
upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak usia 0-6 tahun tersebut dilakukan 
melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) . Pendidikan anak usia dini 
                                                             





dapat dilaksanakan melalui pendidikan formal, nonformal, dan informal. 
Pendidikan anak usia dini jalur formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK) 
dan Raudatul Athfal (RA) dan bentuk lain yang sederajat. Pendidikan anak 
usia dini jalur nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman 
Penitipan Anak (TPA), sedangkan PAUD pada jalur Pendidikan informal 
berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan 
lingkungan seperti Bina Keluarga Balita dan POSYANDU yang terintegrasi 
PAUD atau yang kita kenal dengan sebutan PAUD sejenis (SPS). 
2
 
Pendidikan adalah suatu proses mentransfer ilmu dari pendidik kepada 
peserta didik. Ilmu pengetahuan erat kaitannya dengan obyek pendidikan. 
Ilmu yang ditransfer umumnya ilmu pengetahuan yang bersifat memberi 
pengetahuan peserta didik dengan harapan peserta didik mampu mengetahui 
segala macam keadaan alam, sosial dan kebudayaan yang ada didunia. 
3
 
Miftahudin mengatakan Fungsi pendidikan di Taman Kanak-Kanak 
adalah mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin, mengenalkan anak 
dengan dunia sekitar, menumbuhkan sikap dan prilaku yang baik, 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi, serta 
menyiapkan anak untuk memsuki pendidikan dasar. 
4
 
Pengembangan potensi pada anak tidak hanya dari sisi intelektual saja, 
tetapi juga mengembangkan sikap, emosi, termasuk mengembangkan karakter 
anak didik. Mengingat usia prasekolah merupakan masa persiapan untuk 
                                                             
      
2
 Ibid. Hal.13 
     3 Ibid.,Hal. 39  
       4 Widyaning Hapsari dan Itsna iftayani, Model Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 





sekolah yang sesungguhnya, maka penanaman karakter yang baik di usia 
prasekolah merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan. 
5
  
Karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah bawaan, hati, jiwa, 
kepribadian, budi pekerti, prilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen, 
watak. Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berprilaku, bersifat, 
bertabiat, dan berwatak.  
Karakter juga dapat diartikan sebagai watak, tabiat, akhlak, atau 
kepribadian seseorang yang berbentuk dari hasil internalisasi sebagai 
kebijakan yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 
berfikir, bersikap, dan bertindak. Kebijakan terdiri atas sejumlah nilai, moral, 
dan norma, seperti jujur, peduli, dan tanggung jawab. Menurut kemendiknas, 
karakter adalah prilaku yamg dilandasi oleh nilai-nilai berdasarkan norma 
agama, kebudayaan, hukum/konstribusi, adat istiadat, dan estetika. 
6
 
Karakter yang dibangun diantaranya  25 sikap, yaitu: Religius, Jujur, 
Bertanggung jawab, Bergaya Hidup Sehat, Disiplin, Kerja Keras, Percaya 
Diri, Berjiwa Wirausaha, Mandiri, Ingin Tahu, Cinta Ilmu, Sadar Diri, Patuh 
Pada Atauran Sosial , Respek, Santun, Demokratis, Ekologis, Nasionalis, 
Pluralis, Cerdas, Suka Menolong, Tangguh, Berani Mengambil Resiko, 
Berorientasi Tindakan, Berfikir Logis, Kritis, Kreatif, dan Inovatif
.7
 
Jika kembali pada makna yang paling mendasar mengenai karakter, 
manusia seharusnya memiliki karakter manusia. Hewan kalau lapar akan 
                                                             
       
5
 Ibid., Hal. 9   
       
6
 Taufik Abdillah Syukur, Pendidikan Karakter Berbasis Hadits, (Depok:Rajawali pers, 
2017) , Hal.48 
       7 Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta:Rajawali Pers, 





makan apa saja yang ada di hadapannya tanpa memikirkan makanan tersebut 
milik siapa, itu karakter hewan. Sedangkan manusia, selapar apapun dia 
seharusnya hanya makan makanan yang menjadi haknya, tidak boleh 
memakan makanan orang lain, kalau makan, manusia juga memikirkannya, 
tata cara makan, halal-haramnya, dan jenis makanan yang baik untuk 




Selain karakter dasar, setiap manusia memiliki karakter individual 
yang berbeda-beda pula. Karakter individual adalah karakter yang dimiliki 
setiap orang yang ditentukan oleh tiga variabel, selama hamil. Ketiga variabel 
ini akan mengukir karakter bayi waktu lahiran (karakter individu) yang 
menyebabkan anak itu unik. Allah sang pencipta telah menentukan karakter 
manusia pada setiap bayi lahir, disamping karakter khusus dirinya sendiri. 
Lalu bagaimana pendididkan mulai bayi baru lahir sampai umur 18 tahun 
dilaksanakan, agar mereka menjadi orang yang berkarakter manusia seperti 
yang dimaksud oleh Allah Sang Pencipta. Setiap orang tua mempunyai 
masing-masing tentang karakter yang akan dibangun pada setiap warganya. 




Menurut Harususilo lembaga PAUD di Indonesia sebagai besar masih 
mengajarkan calistung (baca, tulis, hitung) dalam proses pembelajarannya 
                                                             
       8 Wismiarti Tamin, “Pendidikan Karakter Melalui Metode Sentra , Jurnal AKRAB”. Vol. 
1, No. 3, 2010, Hal. 43  





sehingga tidak heran PAUD yang mengejarkan calistung lebih mudah dicari 
saat ini. Terlebih lagi guru dan orang tua berlomba-lomba dengan waktu 
untuk memberikan anak pembelajaran yang berhubungan dengan kegiatan 
akademik semata dikaranakan adanya persepsi pentingnya masa golden age. 
Tentunya hal ini akan menghambat perkembangan anak. Seharusnya 
pembelajaran anak dilakukan secara menyenangkan dan bermakna. Salah 
satunya melalui kegiatan bermain. 
10
 
Menurut Suyadi dan Ulfah, kegiatan bermaian dapat mengajak anak 
untuk bereksplorasi, menemukan, dan memanfaatkan benda-benda yang ada 
di sekitarnya sebagai media yang menyenangkan bagi anak untuk 
mengembangkan aspek perkembangannya. Kesempatan melalui bermaian 
inilah harus lebih banyak diberikan pada anak karena manfaat yang diperoleh 
anak sangat mempengaruhi perkembangannya. Terdapat model  pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini dan dilakukan dengan 
kegiatan bermain model pembelajaran sentra. 
11
 
Menurut Suyadi Model pembelajaran sentra diadaptasi oleh Creative 
Preshool Florida, USA. Model pembelajaran ini berupaya untuk merangsang 
anak agar bermain secara aktif di sentra-sentra permainan. 
Menurut Nielsen, salah satu sentra pembelajaran yang menjadi kadidat 
utama anak yaitu pembelajaran disentra balok. Sentra balok memberikan 
                                                             
       10 Yora Harlistyarintica, “Pelaksanaan Pembelajaran Sentra Balok Pada Anak Usia 5-6 
Tahun di TK Masjid Syuhada Yogyakarta”,  Jurnal pendidikan anak usia dini, Vol. 3. No. 8, 
2019, Hal. 208 





kesempatan bagi anak yang berimajinasi, berkomunikasi, dan bekerjasama 
sedangkan menurut Zukhairina, sentra balok merupakan sentra yang di 
dalamnya terdapat beragam balok unit yang terdiri dari berbagai bentuk dan 
ukuran disertai aksesoris pendukung serta alat main peran. 
12
 
Sentra balok adalah sentra yang memberikan kesempatan pada anak 
membangun pengertian dan materi yang dialirkan guru melalui media main 
pembangunan yang berstruktur. Balok-balok mempunyai bentuk yang telah 
ditentukan dan mengarahkan anak bagaimana meletakkan bahan tersebut 
bersama menjadi sebuah karya.  
Karakter akan terbangun dengan kuat pada senta balok. Main balok 
akan membantu anak dalam penataan lingkungan mereka. Dengan melakukan 
komunikasi bertukar ide dan membuat rencana kemudian membangun balok-
balok. Setelah bangunan selesai, ada komunikasi yang lebih jauh antara anak 
dan temannya, bila ada pertukaran ide atau perubahan rencana. 
13
 
Kemampuan untuk merencanakan sebelum membangun, kerjasama, 
memberi, dan menerima ide untuk memperluas dunia balok. Hal ini menjadi 
bagian dari anak untuk belajar berfikir secara teratur dan mengekspresikan 
diri mereka secara nyata. Mereka belajar disiplin untuk berkonsentrasi. 
Semua ini menjadi bagian dari perjalanannya untuk menjadi orang dewasa. 
14
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Menurut Hasan nilai-nilai karakter yang terindentifikasi dari sumber-
sumber pendidikan karakter sebagai berikut: religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, 
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung 
jawab. 
Prinsip-prinsip penanaman nilai-nilai karakter menurut Lickona, 
Schaps dan Lewis  bahwa pendidikan karakter harus didasarkan pada sebelah 
prinsip: 
a. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter. 
b. Mengidentifikasikan karakter secara komprehensif supaya 
muncangkup pemikiran perasaan dan perilaku.  
c. Menggunakan pendekatan tajam, proaktif dan efektif untuk 
membangun karakter.  
d. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepribadian.  
e. Membei kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 
perilaku yang baik.  
f. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 
menantang yang  menghargai semua peserta didik, membangun 
karakter mereka dan membantu mereka untuk meraih sukses.  





h. Menfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang 
berfungsi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada 
nilai dasar yang sama.  
i. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam 
membangun inisiatif pendidikan karakter.  
j. Menfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam 
usaha membangun karakter.  
k. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-




Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti terdorong untuk 
melakukkan penelitian tentang “Nilai-Nilai Karakter Dalam Permainan 
Sentra Balok Bagi Anak Usia Dini”  
B. Alasan Memilih Judul  
Alasan memilih judul diatas adalah sebagai berikut: 
1. Penulis menganggap masalah ini menarik untuk diteliti sebab 
berkaitan dengan ilmu yang penulis dapatkan di Universitas Islam 
Negri Sultan Syarif Kasim Riau.  
2. Dari pengetahan penulis judul tersebut belum diteliti oleh penelitian 
lain. 
3. Sebagai salah satu syarat untuk meraih program S.Pd PAUD  
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C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini 
maka, perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 
judul peneliti ini adalah Nilai-Nilai Karakter, Permaianan, Sentra Balok. 
1. Nilai-nilai karakter: sikap dan prilaku yang  didasarkan pada norma 
dan nilai yang berlaku di masyarakat, yang menyangkup aspek 




2. Permainan: kegiatan yang sebenarnya dirancang dengan maksud agar 
anak dapat meningkatkan beberapa kemampuan tertentu berdasarkan 
pengalaman belajar. Permainan adalah alat bagi anak untuk 
menjelajahi dunianya dari yang tidak anak kenal sampai pada yang 




3. Sentra Balok : merupakan salah satu sentra yang disediakan bagi 
pendidikan anak usia dini. Melalui sentra balok anak-anak dapat 
belajar banyak hal. Mengenal bentuk, ukuran, konsep ruang, 





                                                             













D. Rumusan Masalah  
Bagaimanakah nilai-nilai karakter dalam permainan sentra balok bagi 
anak usia dini?  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui nilai-nilai karakter dalam 
permainan sentra balok bagi anak usia dini.  
2. Kegunaan penelitian 
a. Bagi peneliti sebagai acuan dalam melakukan penelitian yang sejenis 
b. Bagi guru, untuk menambah wawasan, agar dapat berfikir inovatif dan 
kreatif.  
c. Bagi anak, diharapkan untuk dapat menigkatkan motivasi belajar.  
d. Bagi lembaga, bermanfaat dalam memberikan bimbingan dalam 






A. Nilai-Nilai Karakter  
1. Pengertian Nilai-nilai karakter  
Adapun istilah karakter berasal dari Bahasa Yunani, yaitu karasso 
yang berarti cetak biru, format dasar, dan sidik seperti dalam sidik jari. 
Karakter diartikan sebagai sesuatu yang tidak dapat dikuasi oleh intervensi 
manusiawi. Karakter memiliki makna watak, tabiat, sifat batin manusia 
yang mempengaruhi seluruh pikiran dan tingkah lakunya yang secara 
kodrati ada padanya (KBBI). Karakter erat kaitannya dengan personality 
atau kepribadian seseorang. Adapula yang mengartikannya sebagai 
identitas diri seseorang. 
19
 
Adapun landasan dalam melaksanakan dan mengembangkan 
pendidikan karakter yang sesuai dengan perspektif Islam (keislaman) dan 
Indonesia (keindonesiaan) adalah: 
“Menjadikan Agama (Islam) sebagai pandangan hidup dan 
sumber kebaikan” 
Agama merupakan pandangan hidup dan sumber kebaikan, 
karenanya pendidikan karakter harus dilandaskan berdarkan nilai-nilai 
ajaran agama. Indonesia sebagai negara yang mayoritas penduduknya 
adalah masyarakat beragama, tentu landasan ini adalah yang pertama dan 
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utama dalam mengembangkan pendidikan karakter di Indonesia, 
khususnya pada lembaga pendidikan anak usia dini. 
20
 
Agama menjadi landasan dalam pelaksanaan pendidikan karakter. 
Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama islam. Pada dasarnya 
islam juga telah mengatur tentang pendidikan karakter. Karakter dalam 
terminology Islam dikenal sebagai akhlak. Dalam Islam, semua aspek 
kehidupan disertai dengan akhlak, beriman dan beribadah pun disertai 
akhlak. Sebagaimana misi utama kenabian yakni untuk menyempurnakan 
akhlak.
21 
Pembangunan karakter bangsa merupakan salah satu hal yang 
sangat diperhatikan oleh pemerintah sehingga sudah sepatutnya disambut 
baik dan dirumuskan langkah-langkah yang sistematis dan komperatif 
untuk implementasinya dalam proses pendidikan. Karaker bangsa sangat 
tergantung pada kualitas karakter sumber daya manusianya (SDM), 




Menurut Freud kegagalan penanaman kepribadian yang baik di 
usia dini akan membentuk pribadi yang bermasalah di masa dewasanya 
kelak. Pendidikan anak usia dini diharapkan menjadi fondasi kuat untuk 
membentuk sikap dan karakter peserta didik. Implementasinya dalam 
kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, membangun karakter anak 
                                                             
      20 Ibid., Hal. 256 
        21 ibid., Hal. 257  









2. Pengertian menurut para ahli  
Pengertian karakter oleh beberapa ahli, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a. Hornby dan Parnwell tahun 1972 mendefinisikan karakter 
adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau 
reputasi. Tadkirotun Musfiroh tahun 2008, karakter mengacu 
pada serangkaian sikap (attitudes), prilaku (behavior), motivasi 
(motivations), dan keterampilan (skills).  
b. Hermawan Kartajaya tahun 2010, mendefinisikan karakter 
sebagai ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu 
tersebut dan merupakan mesin pendorong bagaimana seseorang 
bertindak, bersikap, berucap, berujur, serta merespon sesuatu.  
c. Doni Koesunma A. Tahun 2007 menerangkan bahwa karakter 
sama dengan kepribadian. 
24
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa karakter itu identik dengan 
kepribadian dan erat kaitannya dengan personality. Seseorang bisa 
dikatakan berkarakter apabila tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral. 
Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang 
berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
dirinya, lingkungannya, bangsa dan negara, serta dunia internasional pada 
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umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuannya) dirinya dan 
disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaannya). Karakter 
itu lebih bersifat spontanitas maksudnya dalam bersikap atau 
melakukannya perbuatan telah menyatu dalam diri manusia sehingga 
ketika muncul tidak perlu difikirkan lagi. 
25
 
Karakter tidak muncul begitu saja karena bukan sesuatu yang 
dimiliki sejak lahir. Karakter dibentuk sepanjang usia kehidupan terutama 
ketika masa anak-anak dan remaja. Lingkungan anak terutama lingkungan 
keluarga dan sekolah berperan penting dalam pembentukan karakter anak. 
Kedua lingkungan tersebut harus saling mendukung dan bekerja sama 
dalam membentuk karakter untuk menghindari kebingungan dalam diri 
anak tentang prilaku yang berkarakter. 
26
 
Damon mengatakan bahwa orang tua berperan penting dalam 
perkembangan karakter anak terkait dengan pola asuh yang diterapkan. 
Dalam lingkungan sekolah, karakter dikembangkan melalui aktivitas 




Pada dasarnya penanaman nilai-nilai karakter dalam proses 
pembelajaran bukanlah suatu yang baru dalam konsep pendidikan di 
Indonesia. Buktinya para pendiri negeri ini secara nyata telah menuangkan 
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nilai-nilai karakter tersebut sebagaimana terlihat jelas pada seluruh sila-
sila Pancasila sebagai dasar negara, sebagaimana diketahui bahwa sila-sila 
Pancasila merupakan landasan, filsafat dan tujuan pendidikan negara. 
28
 
Megawangi dkk mengatakan bahwa penanaman nilai-nilai karakter 
sangat penting untuk membentuk kepribadian seseorang peserta didik. 
Oleh sebab itu, dalam sebuah proses pembelajaran guru perlu kreatif 
dalam mencari strategi dan cara-cara tertentu agar nilai-nilai karakter 
tersebut tersampaikan kepada peserta didik melalui materi pembelajaran. 
29
 
Tidak ada panduan yang dikeluarkan bagaimana strategi dan cara-
cara tertentu untuk menanamkan nilai-nilai karakter terhadap peserta didik 
dalam sebuah pembelajaran. Namun, yang terpenting adalah bagaimana 
nilai-nilai karakter tersebut sampai, dipahami, tertanam, dan diharapkan 
menjadi prilaku yang permanen dalam setiap diri peserta didik. 
30
 
Suyadi mengatakan bahwa penanaman nilai-nilai karakter menjadi 
sasaran penting di proses pembelajaran PAUD. Anak sejak dini sudah 
diajarkan dan dilatih untuk  nilai-nilai karaker seperti tanggung nawab, 
jujur, mandiri dll. Penanaman nilai-nilai karakter dan moral sejak usia dini 
harus mengacu kepada aspek perkembangan anak.  
31
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 
nilai-nilai karakter sangatlah penting untuk anak usia dini. Dengan adanya 
penanaman nilai-nilai karakter tersebut anak dilatih menjadi orang yang 
bertanggung jwab, mandiri, ikhlas, jujur, dan lain sebagainya. Karena tanpa 
disadari bahwasannya nilai-nilai karakter itu adalah salah satu langkah awal 
anak menjadi kepribadi yang lebih baik.  
B. Permainan 
Bermain memiliki pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan 
seorang anak. Anak-anak tidak peduli apakah kondisi fisik dan psikis bagus 
atau tidak, semuanya dilakukan dengan senang, karena dengan hakikatnya 
bermain adalah kebutuhan bagi anak. Oleh sebab itu, peran orang tua dan guru 
dibutuhkan dalam memberikan arahan dan pengawasan. Orang tua dan guru 
juga berperan dalam memilihkan permainan yang sesuai dengan tingkah 
perkembangan dan tidak alasan disukai anak semata. 
32
 
Santrock mengatakan bahwa Permainan adalah suatu kegiatan yang 
menyenangkan yang dilaksanakan untuk kepentingan kegiatan itu sendiri. 
Menurut teori Psikoanalitik oleh Sigmund Freud, peran bermain dalam 
perkembangan anak adalah untuk mengatasi pengalaman traumatic, coping 
terhadap frustasi. Sedangkan Menurut teori Kognitif oleh Piaget peran bermain 
dalam perkembangan anak adalah untuk mempraktekkan dan melakukan 
                                                             
     32 Moh Fauziddin, “Mufarizuddin, Useful of Hand Games for Optimalize Cognitve 
Aspects in Early Childhood Education”, jurnal Pendidikan Anak Usia Dini , Vol. 2, No. 2, 





konsolidasi konsep-konsep serta keterampilan yang telah dipelajari 
sebelumnya. Sedangkan menurut teori Bateson, peran bermain dalam 
perkembangan anak adalah untuk menunjukkan kemampuan untuk memahami 
berbagai tingkatan makna. 
33
  
Melalui permainan, anak akan memperoleh informasi lebih banyak 
sehingga pengetahuan dan pemahamannya lebih kaya dan lebih mendalam. 
Bila informasi baru ini ternyata berbeda dengan yang selama ini diketahuinya, 
maka artinya anak mendapat pengetahuan yang baru. 
34
 
Menurut Diana Mutiah ragam permainan anak terdiri dari permainan 
dengan angka, bermain melalui gerak dan lagu serta permainan kreatif. Apabila 
ditinju dari pelaksanaannya, kegiatan bermaian terdiri dari bermaian bebas dan 
bermain terpimpin. Bermain bebas merupakan kegiatan yang mana anak-anak 
boleh memilih kegiatan dan alat bermain yang disukai, sedangkan kegiatan 
bermaian terpimpin merupakan kegiatan bermain yang telah dipersiapkan guru 
dan disesuaikan dengan tema. Aktivitas dalam kegiatan bermain terpimpin 
seperti permainan lingkaran, permainan dengan alat, permainan dengan 
nyanyian, perminan dalam bentuk lomba, permainan dengan angka, dan 
permainan mengasah panca indra. 
35
 
Depdiknas mengatakan bahwa proses pembelajarannya berpusat di sentra 
main dan dalam lingkaran dengan menggunakan empat jenis pijakan yaitu: 
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a. pijakan lingkungan main,  
b. pijakan sebelum main,  
c. pijakan selama main, dan  
d. pijakan setelah main.  
Menurut Suyadi pijakan tersebut untuk mendukung perkembangan anak, 
Pendidik atau guru bersifat “pasif” karena dalam sentra hanya bertugas sebagai 
motivator, fasilitator, dan pemberi pijakan bagi anak.
36
 
 Menurut Tunks anak-anak mendapatkan kesempatan untuk 
merepresentasikan ide dalam bentuk bangunan. Anak-anak melalui permainan 
kontruksi ini akan belajar pemecahan masalah, matematika, sains, dan Bahasa. 
37
 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat penulis simpulkan 
bahwa permainan yang sedang ia lakukan adalah permianan yang bisa 
membangun perkembangan fisik maupun psikisnya.  
C. Sentra Balok 
Sentra berasal dari kata “center” yang artinya pusat. Seluruh materi yang 
akan dialirkan oleh guru kepada anak melalui kegiatan –kegiatan yang sudah 
direncanakan dan perlu diorganisasikan secara teratur, sistematis, dan terarah, 
sehingga anak dapat membangun kemampuan menganalisasinya dan dapat 
mempunyai kemampuan mengambil kesimpulan. Sentra mengandung makna 
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bahwa setiap kegiatan di semua senta yang disediakan memiliki titik pusat 
(center point), yang semuanya mengacu pada tujuan pembelajaran. 
38
 
Setiap model pembelajaran memiliki perencanaan yang berbeda dari 
model pembelajaran yang lain. Salah satunya model pembelajaran sentra. 
Model pembelajaran sentra mengarahkan dan mendesain pembelajaran untuk 
membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai. Selain itu kelebihan dari model pembelajaran sentra yaitu berpusat 
pada anak. Dalam model pembelajaran sentra, terdapat delapan (8) sentra yang 
dapat dikebangkan yaitu sentra persipan , sentra bahan alam, sentra seni, sentra 
balok, sentra intaq, sentra main drama, sentra musik, dan sentra oleh tubuh.
39
 
Sentra, yang dikenal lebih jauh dengan sebutan sentra dan saat 
lingkungan yang berasal dari beyond centers and circle time (BCCT) 
merupakan konsep pembelajaran anak usia dini yang resmi diadopsi oleh 
Depertemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia sejak tahun 2004. 
Penemuan dan pengembangan BCCT, yaitu Dr.Pamela Phelps, merupakan 
tokoh Pendidikan di Amerika Serikat yang telah mengabdi lebih dari 40 tahun 
di dunia Pendidikan Anak Usia Dini, melalui sekolah creative Pre School  di 
Tallahase Florida, sekaligus menjadi konsultan berkenaan dengan penerapan 
konsep pembelajaran tersebut di Indonesia. 
40
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Setiap sentra mempunyai definisi dan tujuan yang berbeda namun 
masing-masing sentra saling menunjang dan mendukung perkembangan anak 
serta saling berhubungan. 
41
  
Berbagai benda-benda yang dapat digunakan anak untuk belajar ditata 
sedemikian rupa sesuai dengan fungsinya. Sentra adalah konsep dasar dimana 
guru-guru menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hasilnya: siswa memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan dari konteks terbatas, sedikit demi sedikit, dan 
dari proses mencoba sendiri sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupannya sebagai anggota masyarakat sekarang dan kelak. 
42
 
Penggunaan sentra dalam proses pembelajaran bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan secara alamiah. Disamping itu anak belajar akan lebih 
bermakna jika anak mengalami apa yang dilakukan bukan sekedar mengetahui 
dari guru. Pembelajaran yang lebih berorientasi target penguasaan materi 
terbukti dalam hasil kompetisi mengingat jangka pendek,  tetapi gagal dalam 
membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. 
43
 
Menurut Martuti Prinsip-prinsip penyelenggaraan model pembelajaran 
sentra sebagai berikut:  
Keseluruhan proses pembelajaran berdasarkan teori dan pengalaman 
empiris, setiap proses pembelajaran harus ditinjukan untuk merangsang seluruh 
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aspek kecerdasan anak (kecerdasan jamak) melalui bermain yang direncanakan 
dan terarah serta dukungan pendidik (guru/kader/pamong) dalam 4 jenis 
pijakan; menepatkan penataan lingkungan main sebagai pijakan awal yang 
merangsang anak untuk aktif, kreatif, dan terus berfikir dengan mengenali 
pengalamannya sendiri, menggunakan standard operasional yang  dalam proses 
pembelajarannya, mempersyaratkan pendidik (guru/kader/pamong) dan 
pengelola program untuk mengikuti pelatihan sebelum menerapkan metode ini, 
melibatkan orang tua dan keluarga sebagai suatu kesatuan proses pembelajaran 
untuk mendukung kegiatan anak di rumah. 
44
 
 Balok adalah peralatan standar yang harus ada dalam ruang kelas anak 
usia dini dan sangat penting untuk mengimplementasikan kurikulum yang 
kreatif. Unit block (balok satuan) adalah balok-balok kecil dengan berbagai 
bentuk, dapat memberikan kegiatan belajar yang memungkinkan anak 
memahami konsep-konsep yang dibutuhkan dalam matematika antara lain 
geometri, seni, kreativitas, sosial emosional dan lainnya.
45
 
Batasan senta balok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seorang 
anak ataupun dengan orang lain/kelompok dalam bekerjasama dan berdiskusi 
untuk membuat suatu bentuk ataupun bangunan yang berwujud nyata atau 
mendekati wujud yang sesungguhnya. 
46
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Menurut Isabell, balok adalah suatu alat permainan kontruksi terstuktur 
yang bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan suatu bangunan balok, 
mengembangkan kemampuan berbahasa ekspresif, meningkatkan kerjasama, 
dan untuk mengungkapkan representasi simbolik dan ide-ide kreatif sewaktu 
bermain balok. Balok sebagai alat bermain yang bersifat terstuktur, hal ini 
karena dalam penggunaannya, balok dikontrol berdasarkan bentuk dari bahan 
yang akan dimainkan. 
47
 
1. Tujuan Kegiatan Bermain Balok 
Tujuan dari kegiatan bermain balok adalah membantu anak dalam: 
a. Mengembangkan kemampuan berbahasa ekspretif 
b. Melatih kerjasama anak 
c. Mengungkapkan representasi simbolik dan ide-ide kreatif 
sewaktu bermain balok 
d. Mengeksplorasi segala kemampuan yang ada dalam dirinya 
melalui berbagai stimulasi yang diberikan guru maupun 
orangtua.  
e. Anak dapat menyelesaikan permaslahan (yang berhubungan 
dengan suatu bangunan balok pada saat bermain). 
f. Mengemabangkan perkembangan fisik anak (koordinasi 
mata, tangan, dan kaki). 
g. Dapat melatih perkembangan motoric anak. 
                                                             





h. Dapat mengembangkan perkembangan sosial emosional 
pada anak (mandiri, kerjasama, dan saling menghargai). 
i. Pemahaman tentang sains  (keseimbangan, konsep ruang, 
perbandingan ukuran, dan gravitasi).
48
 
2. Aspek Kegiatan Bermain Balok 
Aspek yang dikembangkan dalam kegiatan bermain balok 
adalah perkembangan berbagai kecerdasan seperti: 
a. kecerdasan linguistic. 
b.  kecerdasan logika matematika. 
c.  kecerdasan bodily kinesthetic.  
d. kecerdasan visual spasial. 
e. kecerdasan intrapersonal. 
f. kecerdasan naturalistic. 49 
Pusat permainan balok merupakan pusat kegiatan yang dilengkapi 
dengan berbagai macam balok dalam berbagai bentuk dan ukuran untuk 
membantu anak menciptakan daya imajinasinya. Di pusat balok anak 
belajar banyak hal, seperti: anak dapat membuat bangunan, kota, rumah, 
kebun binatang, dan sebagainya. Mereka mengembangkan kemampuan 
matematika, kemampuan berfikir dan memecahkan masalah selain itu juga 
memperkuat daya konsentrasi. Untuk memperkaya aktifitas anak di pusat 
balok dapat ditambahkan alat-alat permainan seperti mobil, truk, hewan, 
orang, kapal terbang, dan lain-lain. Pusat balok memperlukan ruangan 
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yang cukup lebar, berilah tempat di sudut kelas yang agak luas sejajar 
dengan pusat-pusat yang sama-sama bising. 
50
 
Dari uraian yang dapat peneliti simpulkan adalah dengan adanya 
pembelajaran yang dilakukan dengan cara sambil bermain tersebut anak 
bisa membangun rasa percaya diri, berkomunikasi baik dengan guru 
maupun dengan teman sebayanya, bertukar ide sewaktu bermain balok, 
dan saling menghargai.   
3. Manfaat bermain balok 
Bermain balok tidak hanya memberikan kesenangan 
melainkan lebih pada bagaimana anak memaknai permainan yang 
dapat memberikan manfaat bagi dirinya dan orang lain. Hal 
penting yang sangat membantu anak adalah bagaimana anak dalam 
melakukan hubungan sosial yang baik, karena balok dapat 
memberikan motivasi yang sangat positif untuk melatih 
kebersamaan, kepedulian, saling membantu, menjalin hubungan, 
yang baik dan sebagainya. Balok memiliki segi bentuk maupun 
ukuran yang bervariasi sehingga anak menyukai permainan ini.
51
 
Dalam memberikan pengalaman yang bermakna bagi anak, 
hendaknya guru memberikan waktu yang cukup, lingkungan yang 
kondusif, dan media yang beragam. Dengan demikian anak dapat 
memilih permainan sesuai dengan kegiatannya. 
52
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Pendidikan anak merupakan kunci terbentuknya jiwa, untuk 
menjadi anak yang berhasil di masa depan karena kulitas manusia 
akan dibentuk oleh rangsangan dan pengalaman yang datang dalam 
diri anak maupun dari lingkungan sosialnya. Untuk itu bermain 
balok hendaknya menjadi penghantar pesan yang positif karena 
dalam permainan membutuhkan kerjasama, saling membantu dan 
menjaga kekompakkan dalam kelompok.
53
  
Menurut Reifel Phelps, ada beberapa manfaat dari bermain 
balok dalam berkomunikasi, yaitu: Kekuatan dan koordinasi 
motoric kasar dan halus, Konsep matematika dan geometri, 




4. Faktor-faktor yang dapat mengembangkan permainan media 
Balok  
Menurut Merdina terdapat faktor-faktor yang dapat 
mengembangkan permainan media balok :Reproduktif, yakni anak 
memproyek objek yang dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari 
atau dalam media masa ke dalam bentuk konstruksinya, misalnya 
kue dari tanah liat untuk mewakili kue yang dilihatnya di rumah 
atau di dalam buku kuliner. Produktif, yakni melalui bermain balok 
ataupun bahan mainan yang digunakan anak. Kegembiraan, yakni 
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5. Langkah-langkah dalam kegiatan balok: 
a. Guru mengumpulkan anak untuk diberikan penghargaan dan 
penjelasan. 
b. Pemeriksaan anak yang hadir dan menghitung jumlah anak 
untuk pembagian kelompok. 
c. Guru memotivasi dan memberikan contoh kegiatan yang akan 
dilakuakan.  
d. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 
bereksperimen dan berkreasi langsung dengan bahan yang telah 
disiapkan.  
e. Selama kegiatan berlangsung, guru mengawasi sambil 
memotivasi jika diperlukan.  
f. Setelah selesai, anak-anak merapikan dan membersihkan 
tempat kegiatan.  
g. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 
menampilkan karyanya dan menceritakan hasil karyanya 
kepada anak lainnya. 
56
 
6. Aturan bermain balok 
a. Balok untuk membangun  
b. Membangun balok diatas alas 
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c. Mengambil balok secukupnya 
d. Start-Finish lancer 
e. Bermain tepat waktu  
f. Beres-beres. 57 
7. Alat dan Bahan Main Sentra Balok  
Alat dan bahan main sentra balok: 
a. Balok-balok dengan berbagai bentuk dan ukuran  
b. Balok asesoris untuk main peran  
c. Lego berbaagai bentuk 
d. Kertas dan alat tulis. 58 
8. Perlengkapan Main di Sentra Balok 
a. Macam-macam bentuk dan ukuran balok unit (Pratt) dengan 
jumlah 100 sampai 200 balok natural. 
b. Alat pendukung seperti: boneka orang (keluarga, profesi, dan 
orang-orang cacat), rambu-rambu lalu lintas dan kendaraan.  
c. Alas untuk bermain balok dengan bentuk dan diwarni dengan 
warna primer.  
d. Literacy; kertas HVS, krayon, spidol 24 warna, pensil, 
penghapus, penggaris ukuran 30 cm, 60 cm, meteran, dan 
gunting.  
e. Balok warna ukuran kecil untuk dekorasi.  
9. Kegiatan Main di Sentra Balok 
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a. Membangun dengan menggunakan macam-macam bentuk dan 
ukuran balok unit (Pratt) 
b. Menggambar bangunan yang telah dibuat, menulis nama-nama 
bangunan.  
c. Bermain peran dengan menggunakan alat-alat pendukung (alat 
mikro) yang dilakukan dalam bangunan yang dibuatnya. 
59
  
Sentra balok menurut Saleh dan Wismiarti yaitu sentra yang 
dilengkapi dengan balok-balok bentuk geometri dengan berbagai ukuran 
dan tanpa warna, untuk merangsang anak menciptakan bentuk bangunan 
yang bervariasi dan terstruktur sesuai dengan ide atau gagasannya. 
60
 
Pelaksanaan kegiatan bermain di sentra balok sendiri memiliki 
prosedur yang harus dipahami dan dilaksanakan oleh guru. Di dalam buku 
Panduan pendidikan Sentra untuk PAUD Sekolah Al-Falah dijelaskan 
bahwa terdapat beberpa tahap yang dijelaskan bahwa terdapat beberapa 
tahap yang harus dilaksanakan, yaitu: 
a. Persiapan guru 
b. Penataan lingkungan  
c. Pijakan awal 
d. Saat main  balok 
e. Beres-beres  
f. Recalling  
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Aktivitas pada sentra balok ini yang sering dilakukan adalah 
menyusun berbagai bantuk geometri yang terbuat dari kayu atau plastisin, 
seperti kubus, lingkaran, balok, krucut, dan tabung disusun menjadi bentuk 
rumah, kantor, dan lain sebagainya. Sentra balok ini anak dapat seling 
berbagi ide dan bersosial secara individu atau dengan tim. 
61
 
Model pembelajaran sentra balok merupakan kegiatan yang sangat 
penting bagi anak usia dini. Kegiatan ini meliputi kegiatan fisik motorik, 
kegiatan sosial-emosional, kegiatan pemecahan masalah, dan kegiatan 
matematika. Model pembelajaran sentra balok memiliki tujuan yang 
dicapai, antara lain memberikan kesempatan bagi anak untuk 
mengembangkan keterampilan berhubungan dengan teman sebaya, 
kemampuan berkomunikasi, kekuatan dan koordinasi motoric halus dan 
kasar, konsep matematika dan geometri, mengembangkan pemikiran 




Sentra balok sendiri memiliki tujaun dalam proses 
pembelajarannya, seperti yang diungkapkan oleh Latif  Dkk, bahwa tujuan 
dari sentra balok adalah membantu anak dalam meningkatkan kemampuan 
konstribusi mereka dari membuat susunan garis lurus ke atas ke 
repesentasi nyata dan dari bermain sendiri kemampuan bekerja dalam 
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kelompok kecil, merencanakan dan membangun. Bemain di sentra balok 
sendiri memberikan manfaat-manfaat pada anak. 
63
 
D. Kajian Relevan  
Kajian relevan dengan maksud untuk menghindari duplikasi pada desain 
yang ditemukan peneliti disamping itu untuk menunjukkan pada keaslian bagi 
peneliti yang sesuai karena peneliti mengambil lembaran dan perbandingan 
dari desain-desain yang dilaksanakan dan peneliti telah membaca dan 
mempelajari karya ilmiah sebelumnya, beberapa peneliti diantaranya: 
1. Riska Fitriani dan Rohita (2019) 
Berdasarkan Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniroh, Vol. 5, 
No. 1, Hal. 3-4, Riska Fitriani dan Rohita judul “Penanaman 
Kemandirian Anak Melalui Pembelajraan Di Sentra Balok” pada 
Maret 2019. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Riska 
Fitriani dan Rohita menyatakan bahwa penanaman kemandirian anak 
melalui pembelajaran di sentra balok cukup signifikan . dari hasil 
penlitian di atas, terbukti bahwa melalui pembelajaran di sentra balok 
dapat meningkatkan kemampuan memegang dan menggunakan alat 
atau benda pada anak Tk Islam Al Azhar 45 Grand Depok City.
64
 
Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah Riska 
Fitriani dan Rohita menyatakan bahwa penanaman kemandirian anak 
melalui pembelajaran di sentra balok di Tk Islam Al Azhar 45 Grand 
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Depok City, sedangkan peneliti meneliti tentang Nilai-Nilai Karakter 
Dalam Permainan Sentra Balok Bagi Anak Usia Dini. Adapun 
kesamaan penelitian penulis dengan Riska Fitriani dan Rohita adalah 
sama-sama meneliti tentang sentra balok.  
2. Penelitian Dhuriyatin Nasichah dan Sri Joeda Andajani (2017) 
Penelitian yang relevan kedua berjudul “Implementasi Model 
Pembelajran Sentra Balok Anak Kelompok B Di Tk Khadijah 
Pendegiling Surabaya” peneltian ini dilakukan oleh Dhuriyatin 
Nasichah dari Jurusan PG PAUD Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Surabaya. Dan yang kedua yang dilakukan oleh  Sri 
Joeda Andajani dari Jurusan PLB, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Surabaya. Berdasarkan hasil yang diperoleh 2 anak 
yang dominan pada 7 komponen sentra balok dengan nilai 87,5%, 4 
anak yang dominan pada 6 komponen sentra balok dengan nilai 75%, 
dan 2 anak yang dominan pada 5 komponen sentra balok dengan nilai 
62,5%. Berdasarkan analisis data yang disimpulkan bahwa melalui 
implementasi model pembelajaran sentra balok dengan memberikan 7 
komponen sentra balok untuk menumbuhkan perkembangan anak 
kelompok B dengan baik.  
65
  
Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 
Dhuriyatin Nasichah dan Sri Joeda Andajani meneliti tentang 
Implementasi Model Pembelajran Sentra Balok Anak Kelompok B Di 
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Tk Khadijah Pendegiling Surabaya, sedangkan peneliti meneliti 
tentang Nilai-Nilai Karakter Dalam Permainan Sentra Balok Bagi 
Anak Usia Dini. Adapun kesamaan penelitian penulis dengan 
Dhuriyatin Nasichah dan Sri Joeda Andajani adalah sama-sama 
meneliti tentang sentra balok.  
3. Penelitian Veny Iswantiningtyas dan Widi Wulansari (2019) 
peneliti relevan yang ketiga dengan judul Penanaman Pendidikan 
Karakter pada Model pembelajaran BCCT (Beyond Centers and Circle 
Time) penelitian yang dilakukan oleh Veny Iswantiningtyas dan Widi 
Wulansari, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Nusantara PGRI Kediri. Menurut hasil pengamatan yang dilakukan di 
TK Tauladan terlihat bahwa anak-anak sudah mampu melaksanakan 
pendidikan karakter dengan baik. Cara menilai dari hasil pelaksanaan 
pendidikan karakter yaitu melalui pengamatan yang dilakukan secara 
terus menerus. Terdapat beberapa kategori penilaian yang diberikan 
guru untuk menilai keberhasilan pendidikan karakter pada anak, antara 
lain: Belum Muncul, yaitu anak belum menunjukkan perilaku yang 
diharapkan; Mulai Muncul, yaitu anak mulai menunjukkan perilaku 
yang diharapkan dengan bantuan guru/orang lain; Muncul, yaitu anak 





Sudah Muncul, yaitu anak menunjukkan perilaku yang diharapkan dan 
mampu menjadi contoh bagi orang lain.
66
 
Perbedaan dengan peneliti lakukan adalah Veny Iswantiningtyas 
dan  Widi Wulansari meneliti tentang penanaman pendidikan karater 
pada model pembelajaran BCCT (Beyond Centers and Circle Time) di 
Tk Tauladan Kecamatan  Pare Kabupaten Kediri. Sedangkan peneliti 
meneliti Nilai-Nilai Karakter dalam Permainan Sentra Balok Bagi 
Anak Usia Dini. Adapun persamaan peneliti penulis dengan Veny 
Iswantiningtyas dan Widi Wulansari adalah sama-sama meneliti 
karakter pada model pembelajran BCCT (Beyond Centers and Circle 
Time).   
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library 
Research) dengan metode kualitatif. Menurut Khatibah penelitian kepustakaan 
sebagai kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, 
mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggunakan metode/teknik 




Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau interpretif, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
68
 
B. Fokus Penelitian  
Pada penelitian kualitatif, penentuan fokus berdasarkan hasil studi 
pendahuluan, pengalaman, referensi, dan disarankan oleh pembimbing atau 
orang yang dipandang ahli.  
Fokus dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah bagaimana nilai-
nilai karakter dalam permainan sentra balok bagi anak usia dini. 
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C. Sumber Data  
Yang dijadikan sumber data penelitian ini adalah berbagai sumber yang 
berkaitan dengan pembahasan ini, diantaranya: al-Qur’an dan Hadits, buku-
buku yang relevan, serta hasil penelitian yang ada hubungan atau dapat 
menunjang pembahasan dalam penelitian ini. Literature  dapat 
diklasifikasikan menjadi dua. Pertama sumber primer (primary source) dan 
kedua sumber data sekunder (secondary source). 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
sumber pertama baik berupa pustaka yang berisikan 
pengetahuan ilmiah baru ataupun pengertian baru tentang fakta 
yang diketahui atau gagasan. 
69
 
Data primer dalam penelitian ini diambil dari buku-buku, 
jurnal.  
(1). Mohamad Mustari, dengan judul Nilai Karakter Refleksi 
Untuk Pendidikan, hak cipta oleh penulis dan diterbitkan PT 
RajaGrafindo Persada, Jakarta.  
 (2). Yuliani Nurani, dengan judul Sentra Balok Tema: 
Pertokoan, hak cipta oleh penulis dan diterbitkan Indocamp, 
Jakarta selatan.   
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2. Data Skunder  
Data skunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk 
maksud selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. 
Data ini dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini 
menjadi sumber data skunder adalah literature, artikel, jurnal, 




Sumber skunder yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah buku-buku, jurnal, artikel-artikel yang berkaitan dengan 
nilai-nilai karakter dalam permainan sentra balok.  
(1). Zalyana, dengan judul Konsep Pembelajaran Pada Anak 
Usia Dini (PAUD), hak cipta oleh penulis dan diterbitkan 
Cahaya Firdaus. 
(2). Mukhtar Latif, Rita Zubaidah, Zukhairina, Muhammad 
Afandi, dengan judul Orientasi Baru Pendidikan Anak 
Usia Dini Teori dan Aplikasi, hak cipta oleh penulis dan 
diterbitkan Kencana. 
(3). Rita Kurnia, dengan judul Bermain dan Permainan Anak 
Usia Dini, hak cipta oleh penulis dan diterbitkan Cendikia 
Insani. 
(4). Sutarjo Adisusilo, J.R, dengan judul Pembelajran Nilai 
Karakter Konstruktivisme VCT Sebagai Pendekatan 
                                                             





Pembelajran Afektif, hak cipta oleh penulis dan 
diterbitkan RajaGrafindo Persada, Jakarta.  
(5). Yuliani Nurani, dengan judul Sentra Balok Tema: 
Pertokoan, hak cipta oleh penulis dan diterbitkan 
Indocamp. (6). Dan lain sebagainya.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode dokumentasi. 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda dan lain sebagainya. Di bandingkan dengan metode lainnya, metode ini 
agak tidak begitu sulit, dalam arti apa bila ada kekeliruan sumber datanya akan 
tetap belum berubah. Dengan dokumentasi yang diamati bukan benda hidup 
tetapi benda mati. Seperti telah dijelaskan, dalam menggunakan metode 
dokumentasi ini peneliti memang chek-list untuk mencari variable yang sudah 
ditentukan. Apabila terdapat atau muncul variable dicari, maka peneliti tinggal 
membutuhkan tanda chek atau tally ditempat yang sesuai. Untuk mencatat hal-
hal yang bersifat bebas, atau belum ditentukan dalam daftar variable peneliti 
dapat menggunakan kalimat bebas.   
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah buku-buku, jurnal, buku dan 
artikel-artikel, yang berkaitan dengan Nilai-Nilai Karakter Dalam Permainan 







E. Teknik Analisis Data  
Penelitian kepustakaan (library reseach) adalah termasuk penelitian 
kualitatif menurut Creswell mendefinisikan sebagai suatu pendekatan arau 
penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejara sentral. Hasil 
analisis itu dapat berupa penggambaran atau deskripsi atau dapat pula dalam 
bentuk tema-tema. Dari data-data itu peneliti membuat  interpretasi untuk 
menangkap arti yang mendalam.
71
   
Teknik yang digunakan dalam tesis ini adalah analisis data model Miles 
dan Huberman. Dalam model ini aktifitas analisis kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan terus-menerus sampai bisa dirasa cukup. Menurut Kaelan, ada 
dua tahap dalam teknik analisis data pada penelitian kepustakaan ini, pertama, 
analisis pada saat pengumpulan data, ini ditunjukkn untuk lebih menagkap 
esensi atau inti dari focus penelitian yang akan dilakukan melalui sumber-
sumber yang dikumpulkan dan terkandung dalam rumusan verbal kebahasan, 
proses ini dilakukan aspek demi aspek, sesuai dengan peta penelitian. 
Kedua, setelah dilakukan proses pengumpulan data itu, selanjutnya 
menganalisis kembali setelah data terkumpul yang berupa data mentah yang 
harus ditentukan hubungan satu sama lain. Data yang terkumpul tersebut belum 
tentu seluruhnya menjawab permasalahan yang dimunculkan dalam penelitian, 
oleh karena itu perlu dilakukan kembali analisis data yang sudah 
diklarifikasikan tersebut.  
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Aktifitas analisis data model ini antra lain, reduksi data (data reduction), 
display data dan gambaran konklusi atau verifikasi (conclusion 
drawing/verification).  
a. Reduksi data (data reduction), pada tahap awal ini melakukan 
penelitian, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi dan 
pentrasformaian dan mentah dalam catatan-catatan tertulis.  
Tujuannya adalah untuk melakukan temuan-temuan yang kemudian 
menjadi fokus dalam penelitian tersebut.  
b. Display data, tahap ini data yang sudah direduksi kemudian didisplay 
hingga memberikan pemahaman terhadap data tersebut agar bisa 
menentukan langkah selanjutnya yang akan dilakukan oleh seorang 
peneliti dalam proses penelitiannya.  
c. Gambaran kesimpulan, setelah reduksi dan terlaksanakan, maka 
dilakukan konklusi atau penarikan kesimpulan dari data yang diteliti, 
dari kesimpuan tersebut dipaparkan penemuan baru dari penelitian 
yang dilakukan. Namun hasil ini masih bisa diteliti kembali dan 
dilakukan reduksi, display data dan kembali akan menghasilkan 
konklusi, begitu seterusnya agar mendapatkan hasil yang maksimal.  
Selanjutnya teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan hermeneutik. Hermeneutic sebagai metode 
pemahaman, sebagaimana yang diangkat oleh Emilo Betti, merupakan suatu 





from) dengan tujuan untuk menghasilkan kemungkinan yang obyektif.
72
 Untuk 
memenuhi salah satu syarat yang harus dilakukan dalam penelitian sebuah teks 
yang menggunakan pendekatan hermeneutik yaitu dengan menggunakan 
interpretasi historis, yang merupakan suatu kegiatan untuk menetapkan 
gagasan dan memberikan makna yang saling berhubungan diantara data-data 
yang diperoleh yang berkaitan dengan personalitas pengarang, begitu juga 
menyangkut tentang pristiwa  dan iklim budaya dimana pengarang itu hidup. 
73
  
Data yang diperoleh dan terkumpul, selanjutnya diolah dan dianalisis 
dengan teknik analisis isi (Content Analysis). Content Analysis adalah analisis 
ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi. Hal ini juga dinyatakan oleh Burhan 
Bugin bahwa: Content Analysis adalah teknik penelitian untuk membuat 
informasi-informasi (kesimpulan) uang dapat ditiru (Replicable) dan data yang 
sahih dengan memperhatikan konteksnya, yang bertujuan memperoleh 
pemahaman secara lebih tajam dan mendalam tentang permasalahan yang 
diteliti. Teknik ini juga dikenal dengan istilah Literatur study yang lazim 
dilakukan dalam penelitian kepustakaan.  
Content Analysis ini meliputi langkah-langkah khusus yaitu: 
1. melakukan pemrosesan data ilmiah dengan tujuan memberikan 
pengetahuan. 
2. Membuka wawasan baru. 
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3. Menyajikan fakta atau temuan dan panduan praktis pelaksanaannya. 
Content Analysis (analisis isi), Rachmad Ida membaginya menjadi dua 
model yaitu analisis isi kuantitatif dan analisis isi kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan model analisis yang kedua, yaitu analisis isi 
kualitatif dengan meneliti dan menganalisis teks literatur yang berkenaan 
dengan permainan sentra balok terhadap nilai-nilai karakter serta literatur-














                                                             







Berdasarkan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pada usia 
dini anak diterapkan nilai-nilai karakter agar menjadi anak yang lebih 
berkualitas. Penerapan nilai-nilai karakter dalam proses  bermain disentra 
balok, dimana dapat diwujudkan melalui lingkungan keluarga, pendidikan, dan 
masyarakat dengan memberikan teladan yang baik dan pembiasaan mulai dari 
hal-hal kecil. Walaupun yang muncul hanya beberapa nilai karakter yang lain 
karena nilai-nilai karakter yang terkandung sangat penting untuk diterapkan 
kepada anak.  
Saat belajar disentra balok dengan jumlah 25 macam nilai-nilai karakter 
yang bisa di terapkan kepada anak, namun hanya beberapa yang akan muncul 
saat proses belajar disentra balok seperti: tanggung jawab, disiplin, percaya 
diri, mandiri, dan jujur.  
B. Saran  
Setelah mengetahui hasil penelitian  kepustakaan (Library Research ) ini 
tentang  permainan sentra balok,  diharapkan ini bisa digunakan dalam proses 
pembelajaran berikutnya dan tinggal mengubah teknik permainannya sehingga 
anak bermain dengan senang dan tidak bosan dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Diharapkan diwaktu yang akan datang baik penulis maupun 
pembaca bisa melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang permainan 





pengembangan penelitian lebih lanjut, dengan tidak menutup kemungkinan 
pada guru TK untuk meencoba menerapkan permainan sentra balok  dalam 
proses belajar. Karena penelitian juga hanya terbatas pada penerapan bermain 
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